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INTISARI 

 

 
Dalam penelitian ini diterapkan metode 2D-Discrete Cosine Transform 

untuk ekstraksi ciri citra buah dan proses pencocokan dengan metode 2D-

Correlation Coefficient untuk mengenali jenis buah. Metode 2D-DCT cukup 

efektif untuk pengenalan citra buah karena hasil pengenalan yang cukup baik 

dengan tingkat kesuksesan pengenalan rata-rata 56% dibandingkan dengan 

pengenalan citra buah yang tanpa diekstraksi fitur dengan tingkat kesuksesan 

pengenalan rata-rata hanya 51%. Tingkat kesuksesan pengenalan dengan citra 

biner yang diekstraksi fitur dengan metode 2D-DCT juga tidak menghasilkan 

pengenalan yang lebih baik, yaitu rata-rata hanya 51.5 %.  Kelemahan metode 2D-

DCT adalah sangat sensitif terhadap rotasi ditunjukkan dengan hasil penelitian 

pada saat dirotasi tingkat kesuksesan pengenalan citra buah apel, jeruk, pear, dan 

tomat rata-rata hanya berkisar mulai dari 33% hingga 35.5%. Sedangkan tingkat 

kesuksesan pengenalan terhadap buah apel, jeruk, pear, dan anggur yang dirotasi 

rata-rata berkisar mulai dari 29%  hingga 37.5 % dan tingkat kesuksesan 

pengenalan terhadap buah apel, jeruk, dan pear yang dirotasi rata-rata berkisar 

mulai dari 38 % hingga 48 %.  
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INTISARI 

 

 
Dalam penelitian ini diterapkan metode 2D-Discrete Cosine Transform 

untuk ekstraksi ciri citra buah dan proses pencocokan dengan metode 2D-

Correlation Coefficient untuk mengenali jenis buah. Metode 2D-DCT cukup 

efektif untuk pengenalan citra buah karena hasil pengenalan yang cukup baik 

dengan tingkat kesuksesan pengenalan rata-rata 56% dibandingkan dengan 

pengenalan citra buah yang tanpa diekstraksi fitur dengan tingkat kesuksesan 
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pengenalan yang lebih baik, yaitu rata-rata hanya 51.5 %.  Kelemahan metode 2D-

DCT adalah sangat sensitif terhadap rotasi ditunjukkan dengan hasil penelitian 

pada saat dirotasi tingkat kesuksesan pengenalan citra buah apel, jeruk, pear, dan 

tomat rata-rata hanya berkisar mulai dari 33% hingga 35.5%. Sedangkan tingkat 

kesuksesan pengenalan terhadap buah apel, jeruk, pear, dan anggur yang dirotasi 

rata-rata berkisar mulai dari 29%  hingga 37.5 % dan tingkat kesuksesan 

pengenalan terhadap buah apel, jeruk, dan pear yang dirotasi rata-rata berkisar 

mulai dari 38 % hingga 48 %.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Manusia dapat mengenali objek-objek dalam sebuah citra dengan mudah 

walaupun dengan background yang berbeda, ukuran yang berbeda, maupun 

dengan sudut pandang yang berbeda pula. Namun tidak demikian dengan 

komputer, pengenalan objek dalam citra dilakukan komputer dengan pemrosesan 

piksel-piksel dari citra tersebut. 

Image Processing merupakan salah satu jenis teknologi untuk 

menyelesaikan masalah mengenai pemrosesan gambar. Dalam mengenali objek 

dalam sebuah citra dilakukan beberapa pemrosesan gambar. Image processing 

yang akan dilakukan adalah normalisasi ukuran citra dan menentukan Region of 

Interest (ROI) objek yang ingin dikenali dalam citra tersebut. Setelah itu citra 

diubah menjadi citra grayscale kemudian dilakukan ekstraksi ciri citra dengan 

metode Two Dimentional – Discrete Cosine Transform (2D-DCT). Proses 

ekstraksi ciri citra akan menghasilkan koefisien-koefisien DCT yang akan 

disimpan sebagai citra acuan di dalam file.txt. Pencocokan dilakukan dengan 

metode 2D-Correlation Coeficient untuk menghitung koefisien korelasi antara 

koefisien-koefisien DCT dari citra database dengan koefisien-koefisien DCT citra 

yang akan duji. 

Melalui metode 2D-DCT dan 2D-Correlation Coefficient diharapkan 

komputer dapat mengenali objek dengan baik, yaitu buah khususnya. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana menerapkan metode 2D-DCT untuk ekstraksi ciri citra buah. 

b. Bagaimana proses pencocokan dengan metode 2D-Correlation Coeficient. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Oleh karena besarnya permasalahan dan keterbatasan waktu serta 

pengetahuan penulis, maka agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan 

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

a. Sistem hanya untuk mengenali buah yang dari warna, bentuk dan 

ukurannya mirip, yaitu buah apel, buah jeruk, buah tomat, dan buah pear. 

b. Ukuran citra yang dipakai adalah 100 x 100 piksel. 

c. Intensitas cahaya pada saat pengambilan gambar cukup terang. 

d. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah Matlab 7.0. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah dapat merancang serta 

mengimplementasikan sistem dengan menggunakan metode 2D-DCT dan 2D-

Correlation Coeficient untuk pengenalan buah. 

 

1.5 Metode Penelitian  

 

Metodologi penelitian yang diperlukan dalam tugas akhir ini, yaitu: 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari buku-buku yang memuat 

informasi yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi yang berhubungan 

dengan tugas akhir ini. 

b. Studi Lapangan 

Studi lapangan meliputi pengumpulan data untuk pelatihan dan data 

pengujian yang digunakan untuk proses pencocokan untuk mengenali buah 

dalam tugas akhir ini. 
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c. Konsultasi 

Mengkonsultasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah tugas 

akhir terutama untk memecahkan permasalahan yang ada apabila dalam 

pengerjaan ditemukan hal-hal yang tidak atau kurang dimengerti. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu bab pertama pendahuluan 

yang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, 

hipotesis, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Tinjauan pustaka dalam bab dua terdiri dari dua bagian utama, yaitu tinjauan 

pustaka dan landasan teori. Dalam tinjauan pustaka diuraikan teori-teori yang 

diperoleh dari berbagai sumber pustaka yang digunakan oleh penulis dalam 

penyusunan  skripsi. Landasan teori berbentuk uraian kualitatif, model matematis, 

atau persamaan-persamaan yang berhubungan langsung dengan permasalahan. 

Dalam bab tiga berisi analisis dan perancangan sistem yang memuat teori-teori 

yang digunakan untuk membuat sistem.  

Implementasi dan analisis sistem dalam bab empat memuat hasil riset 

implementasi, dan pembahasan atau analisis dari riset tersebut yang sifatnya 

terpadu. Dalam bab lima berisi kesimpulan dan saran untuk ke depannya dalam 

riset atau metode dan teknik pengembangan yang belum dilakukan di dalam riset 

namun masih harus perlu dilakukan untuk riset mendatang dalam memperbaiki 

kinerja sistem. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Metode 2D-DCT cukup efektif untuk ekstraksi fitur dalam pengenalan 

karena dapat meningkatkan hasil pengenalan pada citra. Ekstraksi fitur dengan 

metode 2D-DCT menghasilkan koefisien-koefisien DCT yang merupakan ciri 

citra sehingga dalam proses pengenalan dapat menghasilkan pengenalan yang 

lebih baik. Faktor-faktor yang menyebabkan pengenalan buah tidak berhasil 

adalah banyaknya noise pada citra, perbedaan background citra, tingkat kecerahan 

masing-masing citra juga berbeda.  

Pada penelitian ini menunjukkan pada citra tanpa rotasi buah apel paling 

banyak dikenali sebagai buah apel, buah jeruk paling banyak dikenali sebagai 

buah jeruk, dan buah pear paling banyak dikenali sebagi buah pear, dan buah 

tomat paling banyak dikenali sebagai buah apel. Tingkat kesuksesan pengenalan 

yang paling buruk adalah buah tomat dan yang paling baik adalah buah pear. 

Karena tingkat pengenalan terhadap buah tomat paling buruk sehingga penelitian 

dilakukan juga dengan mengganti citra acuan dan citra uji buah tomat dengan 

buah anggur, hasilnya menunjukkan pengenalan yang lebih baik karena citra uji 

paling banyak dikenali dengan benar. Hasil pengenalan menggunakan citra acuan 

dan citra uji buah apel, jeruk, dan pear juga menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan citra acuan dan citra uji buah apel, jeruk, pear, dan tomat. 

Jadi kemiripan ciri buah dari segi bentuk dan warna juga mempengaruhi 

pengenalan. 

Pengenalan dengan ekstraksi fitur dengan metode 2D-DCT sangat sensitif 

terhadap citra yang dirotasi, hal ini terlihat pada pengenalan terhadap citra buah 

yang tidak dirotasi memiliki tingkat kesuksesan yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan pengenalan terhadap citra buah yang dirotasi. Selain itu hasil 

pengenalan terhadap citra buah rotasi sebesar 900, 1800, dan 2700 menunjukkan 
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hanya citra buah jeruk dan citra buah anggur saja yang paling banyak dikenali 

dengan benar pada saat di rotasi. Citra acuan buah apel, pear dan tomat hampir 

semua menggunakan data uji yang buahnya dengan posisi tangkai di atas sehingga 

hasil pengenalan lebih banyak yang tidak dikenali dengan benar. Hasil pengenalan 

sangat ditentukan oleh citra yang dipakai sebagai citra acuan. Pada penelitian ini 

citra yang digunakan sebagai citra acuan kurang menggambarkan semua 

kemungkinan posisi buah. 

Kemiripan citra yang diuji dengan citra acuan sangat bergantung dengan 

besarnya koefisien korelasi antara citra uji dengan citra acuan, semakin tinggi 

nilai koefisen korelasi antara citra uji dengan citra acuan maka semakin mirip. 

 

5.2 Saran 

 

Masih terdapat kekurangan pada sistem yang dibuat oleh penulis, oleh 

karena itu perlu dilakukan pengembangan sistem agar tingkat pengenalan sistem 

terhadap citra buah semakin baik seperti dengan menyamakan kontras masing-

masing buah, menghilangkan noise dan background yang mengganggu 

pengenalan, menambah data acuan yang menggambarkan berbagai kemungkinan 

pada buah, seperti buah yang dirotasi dengan berbagai sudut, dan sebagainya. 

Selain itu perlu dicoba metode lain untuk pengenalan buah seperti dengan metode 

jaringan syaraf tiruan atau dan sebagainya.  
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